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Abstrak 

Salah satu potensi sumber daya alam di Indonesia terutama potensi energi air sungai 

sangat banyak, dimana pada air sungai salah satu potensi energi yang sangat besar 

adalah energi kinetik akibat adanya kecepatan aliran dan bila kecepatan air ini dapat 

dimanfaatkan dengan baik maka krisis energi di Indonesia dapat diatasi. Energi air 

ini digunakan sebagai pembangkit listrik dengan memanfaatkan tenaga potensial 

yang tersedia (potensi air terjun dan keceatan aliran). Pembangkit listrik tenaga air 

telah banyak dilakukan pengembangan di berbagai daerah di Indonesia, terutama 

turbin air kinetik. Turbin ini sangat tepat untuk dipakai pada daerah yang datar yang 

memiliki aliran sungai. Pada penelitian tugas akhir ini akan dibuat turbin air kinetik 

dengan memvariasikan jumlah sudu, metode yang digunakan yaitu pengujian 

secara eksperimental. Adapun hasil dari pengujian turbin air kenitik dengan 

memvariasikan jumlah sudu yaitu Putaran turbin maksimum terjadi pada jumlah 

sudu 8 buah, kemudian menurun pada jumlah sudu 6 buah dan putaran terendah 

terjadi pada jumlah sudu 4 buah. Putaran turbin maksimum terjadi pada jumlah sudu 

8 buah dengan nilai putaran sebesar 55 Rpm. Daya turbin maksimum terjadi pada 

jumlah sudu 8 buah, kemudian menurun pada jumlah sudu 6 buah dan daya terendah 

terjadi pada jumlah sudu 4 buah. Daya turbin sangat tergantung pada besarnya torsi 

dan kecepatan anguler, besarnya torsi dipengaruhi oleh putaran turbin, sehingga 

pada putaran dengan nilai besar akan menghasilkan gaya yang besar dan gaya 

tersebut berpengaruh terhadap torsi. Daya turbin maksimum terjadi pada jumlah 

sudu 8 buah dengan nilai sebesar 22,58 Watt. Kemudian menurun pada julah sudu 

6 buah dengan nilai daya sebesar 19,70 Watt. Sedangkan daya turbin terendah 

terjadi pada jumlah sudu 4 buah dengan nilai sebesar 18,88 Watt. Efisiensi turbin 

maksimum terjadi pada jumlah sudu 8 buah, kemudian menurun pada sudu 6 buah 

dan efisiensi terendah terjadi pada sudu 4 buah. Efisiensi turbin di pengaruhi oleh 

daya turbin dan daya air, daya turbin sangat tergantung pada besarnya torsi dan 

kecepatan anguler, besarnya torsi dipengaruhi oleh putaran turbin, sehingga pada 

putaran dengan nilai besar akan menghasilkan gaya yang besar dan gaya tersebut 

berpengaruh terhadap torsi. Efisiensi turbin maksimum terjadi pada jumlah sudu 8 

buah dengan nilai sebesar 90,31 %, kemudian menurun pada jumlah sudu 6 buah 

dengan nilai efisiensi sebesar 78,82 %. Sedangkan efisiensi turbin terendah terjadi 

pada jumlah sudu 4 buah dengan nilai efisiensi sebesar 75,53%. 
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